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Background: Tersedak merupakan keadaan darurat yang bisa terjadi pada anak-anak 

dan memerlukan pertolongan dengan cepat. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam melakukan tindakan 

pertolongan pertama pada kejadian tersedak. Metode: Mitra dalam kegiatan ini adalah 

Ibu-Ibu PAUD yang berjumlah 53 orang. Kegiatan dilakukan dengan cara pemaparan 

menggunakan leaflet penanganan tersedak kemudian dilanjutkan simulasi Heimlich 

manouver menggunakan phantom anak. Hasil: Pengetahuan dan keterampilan peserta 

mengalami peningkatan ditandai dengan mampu menjawab pertanyaan dari pemateri 

dan memperagakan Heimlich manouver secara tepat. Kesimpulan: Tindakan edukasi 

dan simulasi Heimlich Manouver dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam melakukan pertolongan pertama pada kejadian tersedak anak usia 

PAUD dan TK. 
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Background: Choking is an emergency that can occur in children and requires 

immediate help. This activity aims to increase participants' knowledge and skills in 

carrying out first aid measures in cases of choking. Method: The partners in this activity 

are 53 PAUD mothers. The activity was carried out using a presentation using a 

choking management leaflet, then continued with a Heimlich maneuver simulation 

utilizing a child's phantom. Results: The participants' knowledge and skills increased, 

as indicated by their ability to answer questions from the presenter and demonstrate the 

Heimlich manouver correctly. Conclusion: Educational actions and Heimlich 

Maneuver simulations can improve participants' knowledge and skills in providing 

first aid for choking incidents in PAUD and Kindergarten children. 
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PENDAHULUAN  

Kematian yang terjadi pada anak-anak tidak hanya disebabkan karena trauma, namun juga 

bisa berhubungan dengan kelalaian dalam menjaga anak-anak dari bahaya disekitarnya. Jenis 

kejadian tersebut antara lain, kecelakaan, tenggelam, luka bakar dan keracunan (Kitulwatte, & 

Edirisinghe, 2014; Edirisinghe, Dalpatadu, & Dissanayake, 2022).  Selain itu, kegawatdaruratan 

yang harus ditangani segera atau kurang dari 10 menit adalah kegawatdaruratan sistem sirkulasi 

(henti jantung), dan kegawatdaruratan jalan nafas seperti tersedak. Penanganan yang tepat dan 

semakin cepat dilakukan akan menurunkan morbiditas korban (AHA, 2020).  
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Tersedak merupakan salah satu penyebab utama kematian diantara cedera yang tidak 

disengaja pada anak-anak dan remaja (Anazi, Mureh, Sulimani, Arfaj, Habeeb & Kofi, 2022). 

Sejumlah 89% dari responden merupakan anak-anak dibawah 3 tahun, termuda berusia 30 hari. 

Pasien iba di PICU dalam rentang waktu 10 menit sampai 35 hari sejak pertama kali kejadian 

tersedak. Sedangkan kematian pasien tersedak ada dalam rentang waktu 30 menit sampai 29 hari 

ketika dirawat di PICU. Sebanyak 17 anak-anak menderita kekurangan oksigen (asfiksia) karena 

tersedak makanan padat, dan 11 pasien menderita asfiksia karena makanan cair (Wu, Wu, Chen & 

Zhou, 2018).  

Bahaya yang diakibatkan dari tersedak tidak sepenuhnya diakibatkan oleh kejadian utama. 

Sebagian besar disebabkan oleh penanganan yang tertunda atau salah sebelum sampai di fasilitas 

kesehatan. Mencegah kerusakan sekunder ini secara signifikan dapat mengurangi morbiditas dan 

mortalitas. Tindakan pertolongan pertama merupakan salah satu langkah untuk mencegah cedera 

lebih lanjut. Tindakan ini bisa dilakukan dalam masa golden hour sebelum tiba di fasilitas 

kesehatan (Beltrán Guzmán, Gil Cuesta, Trelles, Jaweed, Cherestal, Loenhout, & Guha-Sapir, 2019). 

Semua pasien tersedak terjadi di sekeliling orang, namun orang-orang tersebut tidak 

mengetahui bagaimana cara melakukan pertolongan pertama. Beberapa pasien mengatakan 

menerima tindakan pertolongan pertama ketika tersedak tapi tidak berhasil. Beberapa tindakan 

yang harus dilakukan untuk mengurangi angka kesakitan dan angka kematian yang disebabkan 

oleh tersedak antara lain menyajikan makanan yang aman, menempatkan makanan dan mainan 

yang berisiko menimbulkan tersedak di tempat yang aman. Selain itu, apabila sudah terjadi 

tersedak pada anak, penolong harus melakukan penanganan tersedak dengan benar salah satunya 

dengan heimlich manuver. Penanganan tersedak harus dilakukan 10 menit setelah kejadian untuk 

mengurangi kemungkinan kekurangan oksigen, mati batang otak atau bahkan kematian pada 

korban (Wu, Wu, Chen & Zhou, 2018).  

Sebuah studi melaporkan bahwa sebanyak 54% kematian anak yang tidak sengaja terjadi 

dirumah atau disekitar rumah (Kitulwatte, & Edirisinghe, 2014). Oleh karena itu peran orangtua 

atau masyarakat sekitar sangat penting untuk melakukan pertolongan pertama dalam 

kegawatdaruratan anak, salah satunya tersedak. Dari wawancara yang dilakukan, beberapa 

pertolongan pertama ketika terjadi tersedak adalah membalikkan anak dengan posisi kepala di 

bawah dan kaki di atas, lalu dihentak-hentakkan. Tindakan tersebut kurang tepat karena selain 

penanganan yang salah, tindakan tersebut akan menimbulkan trauma bagi anak-anak. Sedangkan 

penanganan kegawatdaruratan atau penanganan apapun pada anak-anak haruslah penanganan 

yang bersifat atraumatic care atau penggunaan intervensi yang menghilangkan atau mengurani 

distress psikologis dalam penanganan kesehatan (Kemenkes, 2022). Selain itu, tindakan yang 

kurang tepat yang kadang dilakukan adalah mengambil makanan yang menyumbat dengan jari. 

Menurut Wu, Wu, Chen & Zhou (2018) daerah hipofaring tidak boleh di eksplorasi menggunakan 

jari karena dapat mendorong benda asing semakin ke bawah.  

Pemberian edukasi pertolongan pertama sangat penting untuk mengenalkan pengetahuan 

pertolongan pertama bagi masyarakat untuk dipergunakan ketika menemui korban tersedak (Wu, 

Wu, Chen & Zhou 2018). Menurut Anazi et al. (2022) Ibu merupakan responder pertama dan 

seharusnya mereka mempunyai pengetahuan yang baik dalam pertolongan pertama. Media 

edukasi yang dinilai menarik untuk orang tua dengan usia produktif adalah media visual. 
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Kelebihan media visual, dalam hal ini adalah leaflet adalah salah satu media cetak yang berisikan 

rangkuman materi edukasi dan bagi penggunanya dapat belajar sesuai dengan kecepatan belajar 

masing-masing (Saputra, Sastrawan & Rahmati, 2018). Selain itu, untuk melihat secara langsung 

bagaimana proses pertolongan yang benar, tindakan simulasi perlu di praktikkan kepada peserta. 

Ibu-Ibu PAUD PP Bunda Lestari belum pernah mendapatkan edukasi dan pelatihan mengenai 

penanganan tersedak, yaitu menggunakan Heimlich Manuver.  

PAUD Bunda Lestari merupakan sekolah usia anak-anak. Kejadian tersedak menjadi salah 

satu risiko kegawatdaruratan pada siswa. Dari pengamatan, beberapa siswa mengkonsumsi 

makanan sambil berlari-lari serta beberapa siswa mempunyai gigi yang tidak lengkap (ompong). 

Keadaan tersebut merupakan keadaan yang berisiko meningkatkan kejadian tersedak pada anak-

anak. Kejadian tersedak yang pernah terjadi di PAUD adalah salah seorang anak tertelan manik 

manik dan tertelan mainan yang tidak disengaja. Dengan banyaknya siswa pada sekolah tersebut, 

berisiko kurangnya pengawasan saat anak makan dan main-main. Tersedak bisa menjadi masalah 

serius yang membutuhkan penanganan yang cepat dan tepat untuk mencegah terjadinya 

komplikasi. Oleh karena itu penting untuk meningkatkan kesadaran guru dan wali murid akan 

risiko tersedak pada anak dan memberikan edukasi tentang langkah-langkah pertolongan pertama 

yang dapat dilakukan pada saat tersedak.    

Materi yang digunakan dalam pengabdian ini adalah menggunakan media visual berupa 

leaflet yang berisi tentang tata cara mengenali tanda dan gejala tersedak serta simulasi melakukan 

pertolongan tersedak Heimlich Manuver menggunakan phantom anak-anak. Mitra dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah Ibu dengan anak usia PAUD.  Ibu-ibu PAUD PP Bunda 

Lestari belum pernah mendapatkan edukasi penanganan tersedak pada anak. Target kegiatan 

yang dapat diupayakan adalah menyediakan pelatihan pertolongan pertama tersedak bagi orang 

tua, pengasuh dan tenaga pendidik di PAUD. Selain itu menyebarkan informasi tentang makanan 

yang aman bagi anak-anak dan Langkah-lanhkah pencegahan tersedak. Para guru dan wali murid 

belum pernah mendapatkan pengetahuan penanganan tersedak, beberapa mengatakan ketika 

anak tersedak di tepuk punggungnya dan diberikan minum. Pemberian edukasi diharapkan dapat 

mengurangi angka kejadian tersedak dan menghindari risiko kerugian yang dapat ditimbulkan 

akibat kejadian tersedak.  

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah edukasi dan 

simulasi. Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

a. Survey kebutuhan edukasi  

Survey dilakukan untuk menemukan materi yang dibutuhkan oleh ibu-ibu wali murid 

PAUD. Survey dilakukan dengan cara mewawancarai beberapa wali murid dan guru PP 

Bunda Lestari. Survey menghasilkan data bahwa ibu wali murid membutuhkan keterampilan 

penanganan tersedak pada anak usia PAUD dan TK.  

b. Persiapan  

Tim Pelaksana membuat materi berupa leaflet yang berisi definisi, tanda gejala, 

penanganan tersedak. Leaflet nantinya akan di presentasikan kepada peserta. Leaflet yang 

ditampilkan termasuk dengan gambar-gambar dalam bahasa yang mudah dipahami oleh 
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orang awam. Selain leaflet, tim pelaksana juga menyiapkan phantom anak-anak yang 

digunakan untuk praktik penanganan tersedak menggunakan Teknik Heimlich Manouver. 

Selain itu, Tim Pelaksana mempersiapkan sejumlah soal dan form penilaian keterampilan yang 

akan diberikan kepada peserta sebelum edukasi dan setelah edukasi (pretest dan posttest).  

c. Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan pada jam 08.00-10.30 WIB tanggal 7 Desember 2023 di Aula Serbaguna 

Pos Paud Bunda Lestari. Kegiatan dibagi menjadi 2 sesi. Sesi pertama, peserta dibagikan leaflet 

yang sudah dipersiapkan, sedangkan pemateri menjelaskan poin-poin yang ada di leaflet. Sesi 

kedua yaitu simulasi Heimlich Manouver, pemateri mempraktikkan penanganan tersedak 

pada anak usia PAUD menggunakan phantom anak.  

d. Evaluasi  

Evaluasi peserta dilakukan dengan cara menjawab daftar pertanyaan yang di berikan oleh 

pemateri. Evaluasi keterampilan dengan cara peserta memperagakan Heimlich manouver 

menggunakan phantom anak, dan pemateri mengisi lembar observasi penilaian keterampilan 

Heimlich manouver. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Edukasi dan Simulasi Heimlich Manouver yang dilaksanakan berjalan dengan 

lancar. Kegiatan diikuti oleh 53 Ibu-ibu wali murid Pos Paud Bunda Lestari, Sokaraja. Tahap 

persiapan kegiatan ini telah dilakukan sosialisasi kegiatan kepada Kepala Sekolah Pos Paud 

Bunda Lestari yang berisi penjelasan tujuan, alur kegiatan, teknis kegiatan serta waktu 

dilaksanakan kegaiatan edukasi tersebut. Proses pelaksanaan dilakukan pembukaan oleh 

moderator, dilanjutkan sambutan kepala sekolah dan dilanjutkan kegiatan inti. Kegiatan 

dilaksanakan sesuai waktu yang disepakati yaitu pukul 08.00-10.30 WIB.  Tidak ada hambatan 

yang dialami oleh tim ketika diadakan pelatihan, hambatan hanya sebatas mencari waktu yang 

longgar untuk dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

Kegiatan utama berupa edukasi dan simulasi Heimlich Manouver disampaikan oleh 

pemateri utama. Dalam pemaparannya menjelaskan definisi, fakor risiko, prinsip penanganan 

tanda dan gejala, serta akibat dari kejadian tersedak pada anak-anak. Kejadian tersedak yang 

terjadi pada anak-anak usia PAUD bisa disebabkan karena menelan makanan, koin, potongan 

balon latex, dan bagian kecil mainan.  Hal ini dikarenakan keadaan gigi yang tidak lengkap 

(ompong), kemampuan menelan yang belum sempurna, dan distraksi ketika makan (Paulozzi, 

Ballesteros & Stevens, 2006). Sedangkan menurut penelitian Saccomanno et al. (2023), mayoritas 

penyebab dari kejadian tersedak adalah makanan berupa duri ikan, tulang dan biji buah-buahan. 

Hasil pengamatan di PAUD, beberapa jenis jajanan yang bisa berpotensi meyebabkan tersedak 

antara lain cilok, pentol, permen yupi, kacang dan permen.  

Pertolongan pertama pada kejadian tersedak pada anak-anak usia PAUD (3-5 Tahun) 

adalah mengeluarkan benda asing dari saluran napas secepatnya kurang dari 10 menit 

menggunakan Heimlich Manouver. Tindakan heimlich manuver merupakan serangkaian tindakan 

yang terdiri dari  1) mencondongkan korban sedikit kedepan dan berdiri/berlutut di belakang 

korban dan letakkan salah satu kaki di sela kedua kaki korban, 2) Kepalkan salah satu telapak 

tangan penolong, 3) Letakkankepalan tangan penolong dengan arah ibu jari menempel ke dinding 

perut korban, posisikan kepalan tangan penolong diatas pusat (jangan posisikan di ulu hati), 4) 
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kencangkan kepalan tangan penolong dengan tangan satunya sehingga kedua tangan melingkar 

di pertu korban, 5) lakukan penekanan kearah belakang dan atas sampai benda asing keluar (Ain, 

2019).  

Kegiatan program edukasi pertolongan pertama pada tersedak mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu dalam menangani tersedak. Menurut Elfeshawy et al. (2022) 

program edukasi dan pelatihan merupakan hal yang sangat penting untuk mencegah tersedak. 

Pengetahuan orang tua tentang pertolongan pertama sangat penting karena telah dipastikan 

bahwa pertolongan pertama yang tepat dapat meningkatkan pemulihan secara signifikan (Sarabi 

& Nosratabadi, 2022).  Pendidikan kesehatan merupakan proses perubahan perilaku secara 

terencana pada diri individu, kelompok atau masyarakat untuk dapat lebih mandiri dalam 

mencapai tujuan hidup sehat (Mulati & Susilowati, 2023). 

Pemberian edukasi pertolongan pertama pada kejadian tersedak anak usia PAUD 

menggunakan leaflet dan simulasi Heimlich Manouver meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Menurut Nirwana et al. (2022) edukasi media leaflet memudahan responden 

dalam memahami materi yang diberikan. Media memiliki peranan penting dalam memperkuat 

kinerja d an menyediakan gambaran nyata dan pengalaman yang baik (Yuliandra & Fahrizqi, 

2019). Edukasi dengan pendekatan simulasi dapat meningkatkan pemahaman peserta tentang cara 

menolong korban tersedak dengan pelaksanaan yang cepat dan tepat.  Metode edukasi dengan  

pendekatan  simulasi  dapat  dijadikan  sebagai  salah  satu  media  penyampaian informasi dalam 

menolong saat terdapat korban tersedak (Vela et al., 2023).  

  
Gambar 1. Kegiatan Simulasi Heimlich 

Manouver 

Gambar 2. Peserta mempraktikkan 

Heimlich Manouver menggunakan 

Phantom anak 

KESIMPULAN 

Tingkat ketercapaian kegiatan edukasi dan simulasi Heimlich Manouver pada penanganan 

tersedak anak usia PAUD yang sudah dilaksanakan dapat dikatakan memuaskan dan sesuai yang 

diharapkan. Hal ini dapat diketahui dari Tingkat partisipasi dari peserta ketika kegiatan 

dilakukan. Metode yang diterapkan berupa penyampaian materi dengan pendekatan interaktif 

serta demonstrasi Heimlich Manouver secara langsung meningkatkan pemahaman peserta 

tentang pertolongan pertama kasus tersedak pada anak.  Dampak dari kegiatan ini antara lain 

peningkatan kesadaran akan bahaya tersedak pada anak dan peningkatan keterampilan dalam 

menangani situasi tersedak. Selain itu, manfaat jangka Panjang dari kegiatan ini adalah penurunan 

angka kejadian tersedak dan potensi penyelamatan nyawa anak-anak. Rekomendasi untuk 

kegiatan pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya adalah evaluasi berkala untuk menilai 
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efektivitas program dan menyesuaikan metode atau strategi yang diterapkan sesuai kebutuhan 

yang muncul di lapangan. Dengan demikian pencegahan kejadian tersedak pada anak dapat terus 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 
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